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HUBUNGAN ANTARA JOB CRAFTING DENGAN BURNOUT PADA
WARTAWAN

Farrah Annisa Yandra', Indra Prapto Nugroho?

ABSTRAK

Penelitian in1 bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara job
crafting dengan burnout pada wartawan. Hipotesis pada penelitian ini adalah ada
hubungan antara job crafting dengan burnout pada wartawan. Dalam penelitian ini
menggunakan 150 wartawan yang ada di Indonesia sebagai partisipan, serta 50
wartawan di Indonesia sebagai partisipan uji coba.

Teknik sampling yang digunakan adalah teknik purposive sampling. Alat
ukur yang digunakan adalah skala job crafting yang mengacu pada dimensi job
crafting oleh Tims & Bakker (2010) dan skala burnout yang mengacu pada aspek
burnout oleh Maslach & Jackson (1986). Analisis data menggunakan korelasi
pearson’s product moment.

Hasil korelasi pearson’s product moment menunjukkan nilai r = -0,236,
dengan nilai p = 0,004 (p<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan yang
negatif dan signifikan antara job crafting dengan burnout pada wartawan. Dengan
demikian, hipotesis pada penelitian ini dapat diterima.

Kata Kunci: Job Crafting, Burnout

! Mahasiswa Program Studi Psikologi Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya
2 Dosen Program Studi Psikologi Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya
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THE RELATIONSHIP BETWEEN JOB CRAFTING WITH BURNOUT
IN REPORTERS

Farrah Annisa Yandra', Indra Prapto Nugroho?

ABSTRACT

This study aims to determine whether there is a relationship between job crafting
and burnout for journalists. The hypothesis in this study is there is a relationship between
job crafting and burnout for journalists, 150 journalists in Indonesia were used as
participants, and 50 journalists in Indonesia were trial participants.

The sampling technique used is purposive sampling. The measuring instrument
used is the job crafting scale which refers to the job crafting dimension by Tims & Bakker
(2010) and the burnout scale which refers to the burnout aspect by Maslach & Jackson
(1986). Data analysis using Pearson’s product moment correlation.

The results of the Pearson’s product moment correlation show the value of r = -0,236,
with a value of p = 0.004 (p <0.05). This shows that there is a negative and significant
relationship between job crafting and burnout for journalists. Thus, the hypothesis in this
study can be accepted.

Keyword: Job Crafting, Burnout

!'Student of Psychology Department of Medical Faculty, Sriwijaya University
2 Lecturer of Psychology Department of Medical Faculty, Sriwijaya University
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Informasi merupakan suatu kebutuhan penting yang tidak dapat lepas dari
kehidupan manusia, karena dengan adanya informasi manusia dapat mengerti,
mengetahui dan memahami segala sesuatu yang terjadi di sekitar (Adhiarso, Utari
& Slamet, 2017). Sifat dasar manusia yang selalu ingin tau menjadi salah satu
pendorong terbesar akan kebutuhan informasi. Manusia mencari informasi untuk
berbagai kebutuhan hidup, selain itu berfungsi sebagai pengetahuan dan bahan
pertimbangan dalam mengambil suatu keputusan (Hidayat & Prakosa, 1997).

Profesi pekerjaan yang berperan dalam penyampaian media informasi
disebut wartawan. Wartawan merupakan orang yang bertugas dalam mencari,
mengolah dan menyampaikan berita baik dalam bentuk tulisan, suara, gambar,
maupun dalam bentuk lainnya dengan menggunakan media cetak, elektronik
maupun jenis saluran lainnya (Admin, 2021).

Menurut Sawaliana & Rahman (2010) wartawan merupakan salah satu
pekerjaan yang dituntut untuk mendapatkan berita setiap hari dan merupakan
profesi yang sibuk, dikarenakan wartawan harus turun langsung kelapangan untuk
mencari informasi yang akan dijadikan berita dengan persyaratan berita harus
mempunyai nilai sehingga layak untuk dijual.

Pentingnya profesi wartawan adalah sebagai induk dari sebuah media massa
karena menghasilkan bahan berita setiap harinya agar dapat disajikan pada

masyarakat luas sesuai dengan kaidah jurnalistik. Tugas pekerjaan yang bersifat



rutin, tenggat waktu pengerjaan yang singkat rentan menimbulkan perasaan lelah
sehingga membutuhkan semangat yang lebih (Rahmayuni & Ratnaningsih, 2018).

Disisi lain wartawan berperan dalam memenuhi hak masyarakat untuk
mengetahui dan menegaskan hak asasi manusia, mengembangkan pendapat umum
berdasarkan informasi yang cepat, tepat, akurat dan seimbang (Banjarani, Sulastuti
& Artiasha, 2019). Bekerja sebagai wartawan tidak mengenal jam kerja yang pasti,
artinya jam berapapun ketika ada sebuah informasi, seperti kebakaran, perampokan
atau tragedi lainnya seorang wartawan harus siap bertugas untuk meliput. Tidak
hanya itu wartawan juga dituntut menyajikan berita-berita yang aktual dan
terpercaya (Waldyazkia, 2017).

Solihun (2016) mengatakan menjadi wartawan tidak hanya mendapatkan
tekanan deadline, nyatanya dalam melaksanakan tugas wartawan banyak
mengalami konflik-konflik yang harus dihadapi seperti mendapatkan tekanan dari
masyarakat, menejemen perusahaan, penguasa dan preman. Pemberitaan yang tidak
disukai oleh narasumber atau pihak terkait juga menjadi sumber ancaman bagi
keselamatan wartawan.

Menurut Wardaya (2011) bekerja sebagai wartawan merupakan pekerjaan
yang penuh resiko karena selalu mengancam nyawa dan jiwa mereka, terlebih lagi
jika ditugaskan kedaerah yang sedang mengalami konflik. Bahkan sudah banyak
terjadi wartawan yang mendapatkan pelanggaran HAM seperti penganiayaan dan
kekerasan baik sengaja ataupun tidak sengaja ketika sedang bertugas kedaearah

yang mengalami konflik.



Pendapat Faturrahman (2021), kekerasan terhadap wartawan masih terus
terjadi. Seperti kasus yang terjadi pada wartawan yang sedang bertugas.
Wartawan sering mendapat tamparan, pukulan hingga pengasingan oleh orang-
orang yang memiliki masalah sehingga merasa tidak nyaman dengan pemberitaan
terkait dirinya dengan tujuan agar wartawan tidak dapat mempublish hasil
laporannya. Hal ini menunjukkan wartawan mengalami konflik peran dalam
bekerja. Sebagaimana Caputo (1991) yang mengatakan konflik peran yang terjadi
pada wartawan dapat menyebabkan burnout, tuntutan kerja yang mengharuskan
wartawan menerima segala konsekuensi ketika di lapangan tidak sesuai dengan
harapan wartawan ketika bekerja sehingga menjadi pemicu burnout pada wartawan.

Faktor lain yang menyebabkan wartawan mengalami burnout ialah adanya
persaingan kurang sehat antar rekan kerja, buruknya lingkungan kerja, pemenuhuan
kebutuhan yang tidak memadai dan kurangnya dukungan sosial dalam bekerja juga
menyebabkan kecenderungan burnout pada wartawan (Hijrianti, 2016).

Burnout menurut (Rosyid, 1996) ialah suatu reaksi emosional yang terjadi
pada seseorang akibat stress yang berlarut-larut dalam bekerja yang disebabkan
oleh faktor lingkungan. Lebih lanjut Schaufeli dan Enzmann (1998) mengatakan
burnout merupakan keadaan kelelahan psikofisik (jiwa dan fisik) secara ekstrem
akibat beban kerja yang berlebihan yang banyak terjadi pada pekerjaan yang
berhubungan dengan manusia, lingkungan sekitar dan sosial.

Sedangkan menurut Maslach dan Jackson (1986) burnout adalah keadaan
kelelahan emosional dan sifat negatif yang sering terjadi pada individu yang

melakukan pekerjaan dengan melibatkan orang banyak. Terdapat tiga aspek yang
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melatar belakangi burnout menurut Maslach dan Jackson (1986) yakni, emotional
exhaustion, depersonalisation, dan low personal achievment.

Aspek pertama adalah emotional exhaustion, yang merupakan keadaan
dimana seseorang merasa terkuras sumber-sumber emosional atau tingkat
psikologis seperti merasa lelah, frustasi, stress terhadap tekanan pekerjaan yang
terlalu keras. Aspek kedua depersonalisation merupakan kehilangan rasa memiliki
identitas diri karena berkembangnya sikap negatif, sinis, memperlakukan orang lain
secara impersonal, tidak berperasaaan, dan kurang terlibat dengan klien atau orang
banyak. Hal ini, karena seseorang terlalu khawatir pekerjaaan yang dihadapi
semakin berat.

Aspek ketiga low personal accomplishment merupakan keadaan dimana
pekerja sering menilai diri sendiri secara negatif, terutama yang berkaitan dengan
pekerjaan yang melibatkan orang banyak. Pekerja merasa tidak bahagia dengan
dirinya sendiri dan tidak puas terhadap pencapaiannya di tempat kerja.

Untuk memperkuat fenomena yang diteliti, peneliti melakukan wawancara
dengan membuat pertanyaan menggunakan tiap-tiap aspek burnout untuk
mengetahui burnout pada wartawan. Wawancara dilakukan pada hari Senin, 19
April 2021 kepada 2 orang responden berinisial G dan S.

Wawancara pertama peneliti lakukan kepada seorang pria berinisial G
berusia 29 tahun yang telah bekerja selama kurang lebih 2 tahun. G menceritakan
keinginannnya menjadi wartawan dikarenakan ia menganggap wartawan adalah
pekerjaan yang mudah, namun semakin lama G merasa menjadi wartawan ternyata

memiliki banyak tantangan, harus cepat dan sigap dalam mencari berita membuat



G merasakan tekanan di setiap harinya. G merasa stress ketika harus mendapatkan
teguran dari atasannya karena berita yang didapat dianggap tidak menarik, G
bahkan sering mendapat teror dan ancaman baik dari warga daerah tempat G
meliput dan dari pihak yang kontra dengan berita yang diliputnya.

G mengatakan ketika mengumpulkan informasi dari narasumber ia sering
merubah pernyataan dan melebihkan informasi dari narasumber agar berita yang ia
peroleh menjadi lebih menarik dan banyak peminat yang ingin membaca, G juga
mengatakan pernah memaksakan narasumber dan memberikan pertanyaan bertubi-
tubi kepada narasumber tanpa memperhatikan situasi narasumber demi
mendapatkan berita.

G mengaku deadline yang berlaku setiap hari membuatnya berpikir untuk
menyerah dari pekerjaannya, karena tidak mampu dan merasa capek mencari 5
berita setiap hari dengan tema yang sudah ditentukan. Lokasi berita yang jauh, rasa
aman dan tantangan yang harus diterima ketika bekerja membuat semangat G
menurun disetiap harinya.

Peneliti melakukan wawancara kedua kepada S. S merupakan seorang
wanita berusia 24 tahun yang telah bekerja selama 1,4 tahun menjadi wartawan. S
mengatakan menjadi wartawan bukan cita-cita S. Menurut S tuntutan untuk harus
mendapatkan berita 1 halaman koran dengan batas waktu tertentu membuatnya
sangat kewalahan terlebih lagi jika deadline mengumpulkan sudah dekat sedangkan
berita yang didapat belum cukup sering membuatnya stress, persaingan antar rekan
kerja, makian dari atasan dan pernah mendapatkan pelecehan verbal ketika bekerja

membuat S merasa frustasi terhadap pekerjaannya.



S pernah terlibat cekcok dengan narasumber karena tidak setuju dengan
pemberitaan yang dimuat di koran, sehingga membuat S memarahi narasumber
tersebut karena menurut S berita yang dimuat dikoran sesuai dengan pernyataan
yang telah disampaikan narasumber. S mengaku semakin besar tuntutan untuk
mendapatkan informasi dari narasumber yang dituju semakin membuat S
kehilangan simpati terhadap kenyamanan narasumber, seperti sering menunggu dan
mengikuti narasumber agar bisa dimintai keterangan.

S mengatakan menjadi wartawan membuatnya harus bertemu banyak
narasumber dengan berbagai karakter, S pernah dimarahi habis-habisan oleh
pejabat dan kepala daerah setempat karena dianggap menanyakan hal yang
menyinggung dan dapat menggiring opini negatif kepada masyarakat, S juga
dituntut untuk siaga ke lokasi berita meskipun tengah malam. Banyaknya tuntutan
dan tantangan lain seperti ancaman dan pemukulan yang terjadi ketika bekerja di
lapangan membuat S merasa tidak mampu melaksanakan kewajibannya sebagai
wartawan.

Hal ini diperkuat dengan hasil survei burnout pada wartawan dengan
menggunakan aspek burnout yang dikemukakan oleh Maslach & Jackson (1986)
yaitu, emotional exhaustion, depersonalization dan low personal accomplishment.
Berdasarkan hasil survey yang telah dilakukan pada tanggal 20-26 April 2021
kepada 15 wartawan, ditemukan indikator-indikator burnout yang terjadi pada
wartawan.

Pada aspek emotional exhaustion, 13 wartawan (87%) menjawab merasa

tertekan dengan tuntutan pekerjaan yang sama (mencari/mengumpulkan berita) di



setiap harinya, 11 wartawan (73%) merasa bahwa bekerja terlalu keras, sehingga
menyebabkan dirinya merasakan stress, 13 wartawan (87%) menjawab tenaganya
terkuras selama bekerja sebagai wartawaan saat mencari berita dan 12 wartawan
(80%) menjawab bekerja mencari berita di setiap harinya membuatnya jenuh.

Pada aspek depersonalization, sebanyak 12 wartawan (80%) menjawab
sering kali bersikap sinis terhadap narasumber ataupun menarik diri antar sesama
rekan kerja, 10 wartawan (67%) merasa tidak terlalu peduli untuk mengetahui
permasalahan yang terjadi pada narasumber ataupun rekan kerjanya dan 12
wartawan (80%) merasa semakin lama waktu yang dihabiskan untuk memperoleh
atau mencari berita, semakin membuatnya kehilangan rasa simpati dengan
narasumber ataupun rekan kerja yang ditemui.

Pada aspek low personal accomplishment, sebanyak 13 wartawan (87%)
merasa semakin hari semakin menjadi tidak efektif dalam melaksanakan pekerjaan
sebagai wartawan, 11 wartawan (73%) menjawab sepinya peristiwa yang terjadi
membuatnya tidak sanggup mencapai target jumlah berita perharinya dan 11
wartawan (73%) merasa tidak bisa menjalankan tanggung jawab dengan baik
sebagai wartawan ketika tidak mendapatkan berita yang akan di laporkan.

Dari hasil survey dan wawancara yang dilakukan pada tanggal 19-26 April
2021 kepada 15 wartawan dapat disimpulkan bahwa subjek mengalami emotional
exhaustion, depersonalization, dan low personal achievement yang tinggi.

Upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi burnout menurut Tim,
Bakkers & Derks (2015) yaitu dengan meningkatkan job crafting, karena dengan

melakukan job crafting dapat membantu pekerja untuk aktif dalam mengerjakan



pekerjaaanya agar mampu menyesuaikan antara kemampuan pekerja dengan
tuntutan pekerjaan dan sumber daya yang ada.

Pendapat senada disampaikan oleh Tuerling (2017) menjelaskan untuk
mengurangi burnout akibat tuntutan pekerjaan, pekerja dapat melakukan job
crafting, karena job crafting membebaskan pekerja untuk mengubah tuntutan
pekerjaan sesuai kemampuan fisik dan kognitif pekerja, agar terciptanya suasana
yang menyenangkan. Sedangkan menurut Opera & Iliescu (2015), mengatakan
bahwa burnout dipengaruhi oleh rintangan tuntutan pekerjaan yang menurun dan
meningkatnya tuntutan pekerjaan yang menantang. Artinya, tuntutan pekerjaan
sebagai salah satu aspek job crafting yang bisa berdampak pada burnout pekerja.

Job crafting adalah strategi adaptif yang digunakan untuk membuat pekerja
menjadi lebih produktif dan aktif terlibat dalam hal-hal yang berhubungan dengan
pekerjaan (Rudolph, 2017). Sedangkan menurut Roczniewska dan Bakker (2021),
job crafting adalah penyusunan strategi yang adaptif agar lingkungan kerja yang
dihadapi menjadi optimal dan dapat bertanggung jawab dengan pekerjaannya ketika
pekerja kehilangan motivasi dan kemampuan dalam bekerja.

Pendapat lain mengatakan, job crafting adalah perilaku proaktif dimana
pekerja melakukan upaya dalam bentuk perubahan dalam menghadapi tuntutan
pekerjaan dengan performa terbaiknya (Tims dan Bakker, 2010). Adapun dimensi-
dimensi job crafting menurut Tims, Bakker, dan Derks (2012) yaitu increasing
structural job resource, increasing social job resource, decreasing hindering jopb

demands dan increasing challenging job demands.



Dimensi pertama increasing structural job resource yaitu meningkatkan
sumber daya struktural dengan pengembangan tugas yang lebih beragam,
keterampilan baru atau proses kerja baru dengan memberikan kemandirian,
memanfaatkan peluang pengembangan, mendapatkan dukungan sosial, pembinaan
pengawasan dan umpan balik.

Dimensi kedua increasing social job resources yakni keterlibatan kerja
dapat menjadi hasil penting dalam pekerjaan seperti membangun hubungan sosial
dilingkungan kerja yang dapat dilakukan dengan saling memberikan motivasi,
dukungan sosial mapun umpan balik antar satu sama lain, baik atasan maupun rekan
kerja guna individu merasa dihargai.

Dimensi ketiga decreasing hindering job demands yaitu melakukan
penurunan tuntutan pekerjaan yang dapat membebani pekerja dengan cara
menyelesaikan tugas yang diberikan dan dimensi keempat increasing challenging
job demands yakni peningkatan tingkat tuntutan pekerjaan dengan mencari
tantangan untuk dapat diselesaikan, melakukan penambahan tugas,
mengembangkan pengetahuan, dan keterampilan yang lebih sulit guna untuk dapat
memotivasi pekerja.

Untuk memperkuat fenomena yang diteliti, peneliti melakukan wawancara
dengan membuat pertanyaan menggunakan tiap-tiap dimensi job crafting untuk
mengetahui job crafting pada wartawan dalam bekerja. Peneliti melakukan
wawancara pada hari Senin, 19 April 2021 kepada 2 orang responden yaitu G dan

S.
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Wawancara pertama peneliti lakukan kepada G pria berusia 29 tahun yang
sudah bekerja selama kurang lebih 2 tahun. G mengatakan setiap ada waktu luang
ia tidak pernah memanfaatkannya untuk mengasah kemampuannya yang
berhubungan dengan pekerjaan, ia lebih suka beristirahat dan “nongkrong” dengan
teman-temannya. G juga tergabung dalam grup pekerja lainnya, G sering
mendapatkan webinar dari atasan-atasan di grupnya yang berisi pelatihan-pelatihan
khusus wartawan, namun G merasa kurang tertarik mengikutinya.

G mengatakan tidak terlalu akrab dengan tim kerja lainnya karena terbiasa
bekerja individu, sehingga ketika G belum lengkap dalam mengumpulkan berita, ia
memilih mencari sendiri berita yang akan dikumpulkan dibanding meminta
informasi dari teman lainnya. Karena G tidak terlalu akrab dengan rekan kerja
lainnya G jarang melibatkan dirinya ketika ada event-event di kantor.

Ketika G mendapatkan pekerjaan yang lebih berat, G selalu menunda
dengan bersantai terlebih dahulu. Begitu juga ketika G mendapatkan teguran dari
atasannya G menghibur diri dengan berkumpul dengan teman dekatnya dan disaat
siang hari G baru melanjutkan pekerjaannya.

Setiap ada program pengembangan baru untuk karyawan, G mengatakan
tidak bersedia menjadi orang pertama yang mencobanya, G baru akan mencoba
setelah melihat rekan kerja lainnya mengikuti program baru tersebut. Disaat
pekerjaan G selesai, G tidak merasa tertarik untuk mencoba ataupun mempelajari
hal lain diluar jobdescnya.

Wawancara kedua peneliti lakukan kepada S, meskipun sudah bekerja

selama 1 tahun 4 bulan tahun namun S masih belum bisa menentukan prioritas
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dalam pekerjaannya. S sering meminta pendapat rekan kerjanya untuk meminta
saran. S juga mengaku sudah merasa puas dengan kemampuan kerjanya selama ini
sehingga ia merasa tidak terlalu membutuhkan pelatihan tambahan.

Dalam mencari berita S mengatakan ada persaingan antara ia dengan
rekannya, S dituntut untuk mendapatkan berita yang berbeda dari semua rekannya
sehingga menimbulkan persaingan ketika bekerja. S juga tidak meminta tanggapan
atau kritikan dari atasannya untuk mengevaluasi kinerjanya karena ia khawatir
mendapat banyak perbaikan dari atasannya dan malah menambah pekerjaannya.

Banyaknya tugas yang dimiliki S seperti tugas kantor dan diluar kantor
membuat S sulit berkonsentrasi dalam bekerja membuat S sering mengerjakan 2
pekerjaan secara bergantian sehingga memperlambat S dalam mencari berita.
Selain itu sulitnya untuk memutuskan pekerjaan mana yang harus di prioritaskan
membuatnya harus ekstra berkonsentrasi dalam menyelesaikan pekerjaannya
sehingga S membutuhkan waktu cukup lama dalam mengerjakan pekerjaannya.

Ketika ada waktu luang atau telah selesai mengumpulkan berita, S tidak
berminat menambah berita lainnya karena menurut S berita tersebut tidak masuk
hitungan dan tidak dibayar, S tidak mau melakukan kerjaan tambahan jika tidak
dibayar. Ketika di rumah S mengatakan menjadi tidak produktif terhadap
pekerjaannya. S juga tidak pernah mempelajari hal-hal yang berada di luar bagian
dari pekerjaannya.

Untuk menggali informasi lebih detail, peneliti melakukan survei pada
tanggal 20-26 April 2021 kepada 15 wartawan dengan menggunakan dimensi-

dimensi job crafting yang dikemukakan oleh Tims, Bakker, & Derks (2012) yaitu
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increasing structural job resource, increasing social job resource, decreasing
hindering job demands dan increasing challenging job demands.

Hasil survey pada dimensi increasing structural job resource, 14 wartawan
(93%) menjawab ketika sudah mengumpulkan berita ke kantor untuk diproses
selanjutnya dan memiliki waktu luang, tidak memanfaatkan waktu luang tersebut
dengan baik untuk mengasah keterampilan dalam bekerja, 11 wartawan (73%)
menjawab tidak bersedia mengikuti seluruh pelatihan-pelatihan yang diadakan
perusahaan di tempat bekerja dan 12 wartawan (80%) menjawab tidak berminat
untuk mencoba mempelajari hal-hal baru ditempat kerja.

Pada dimensi decreasing hindering job demands, sebanyak 11 wartawan
(73%) menjawab bahwa pekerjaannya memberikan pengaruh secara mental seperti,
rasa putus asa dan stress sehingga menghambatnya dalam menyelesaikan
pekerjaannya. Sebanyak 13 wartawan (87%) menjawab bahwa pekerjaannya
memberikan pengaruh secara emosional seperti, marah dan sedih sehingga
menghambatnya dalam menyelesaikan pekerjaannya. Sebanyak 11 wartawan
(73%) menjawab memiliki banyak tugas yang harus diselesaikan dalam 1 hari
membuatnya bingung untuk menentukan tugas apa yang harus diselesaikan terlebih
dahulu dan sebanyak 12 wartawan (80%) menjawab selalu menunda-nunda dalam
menyelesaikan pekerjannya.

Pada dimensi increasing social job resource, sebanyak 10 wartawan (67%)
menjawab tidak mendapatkan dukungan atau motivasi dalam bekerja dari atasan
(supervisor) sehingga tidak membuatnya bersemangat, sebanyak 12 wartawan

(80%) menjawab tidak mau meminta penilaian (evaluasi) dari atasan apakah puas
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atau tidak terhadap hasil kerjanya dan sebanyak 11 wartawan (73%) menjawab
tidak meminta nasihat atau saran dari rekan kerja ketika ada suatu hal dalam
pekerjaan yang membingungkan.

Pada dimensi increasing challenging job demands, sebanyak 12 wartawan
(80%) menjawab ketika ada perkembangan baru mengenai pekerjaan, tidak
bersedia menjadi orang pertama yang mempelajari dan mencobanya, sebanyak 10
wartawan (67%) menjawab ketika tidak banyak yang bisa dilakukan di tempat
kerja, tidak ingin mencoba kesempatan untuk memulai dan mencoba proyek (tugas)
baru, sebanyak 14 wartawan (93%) menjawab tidak bersedia mengambil tugas-
tugas tambahan secara rutin jika tidak mendapatkan upah dan 12 wartawan (80%)
menjawab tidak bersedia jika tidak beristirahat meskipun belum mendapatkan
berita.

Berdasarkan hasil wawancara dan survey yang dilakukan dapat disimpulkan
bahwa bahwa subjek memiliki perilaku job crafting yang rendah, yaitu pada
dimensi increasing structural job resource, increasing social job resource,
decreasing hindering job demands dan increasing challenging job demands. Hal
ini membentuk job crafting yang rendah pada wartawan.

Dari latar belakang, fenomena dan uraian yang telah dijelaskan diatas
mengenai job crafting dan burnout, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian ini dengan judul hubungan antara job crafting dengan burnout pada

wartawan.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada batasan masalah di atas, maka rumusan masalah
penelitian sebagai berikut “apakah ada hubungan antara job crafting dengan
burnout pada wartawan?”

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui hubungan antara job crafting dengan burnout pada wartawan.

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan uraian dari pendahuluan hingga tujuan penelitian, diharapkan
penelitian ini dapat memberikan manfaat secara menyeluruh baik secara teoritis
maupun secara praktis. Adapun manfaat-manfaat dari penelitian ini yaitu:

1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan yang
bermanfaat dalam keilmuan psikologi khususnya yang berkaitan dengan

penelitian teori tentang job crafting dan burnout.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi wartawan
Wartawan dapat memperoleh informasi mengenai job crafting dan
burnout, sehingga wartawan dapat mengatasi burnout yang terjadi ketika
bekerja.

b. Bagi peneliti
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Penelitian ini memberikan tambahan pengetahuan dan wawasan ilmiah
khususnya dalam hal yang terkait dengan hubungan job crafting dengan
burnout pada wartawan.

c. Bagi peneliti lain
Penelitian ini mampu menjadi perbandingan dan bahan acuan untuk
penelitian yang sama di masa yang akan datang, selain itu dapat

dimanfaatkan untuk informasi tambahan bagi yang membutuhkan.

E. Keaslian Penelitian

Berdasarkan hasil pencarian dari judul penelitian yang sama yaitu hubungan
antara job crafting dengan burnout pada wartawan, peneliti menemukan beberapa
penelitian terdahulu yang berkaitan dengan judul penelitian.

Penelitian pertama berjudul “Job Crafting: Towards A New Model Of
Individual Job Redesign” yang dilakukan oleh Tims & Bakker (2010). Subjek
dalam penelitian ini adalah para pekerja yang memiliki masalah dalam mendesain
kerja. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keterampilan karyawan dalam
pembuatan tugas yang signifikan berasal dari keahlian kognitif perseorangan dan
kebijaksanaan tugas dati perusahaan, pandangan baru mengenai desain ulang
pekerjaan oleh individu, disebut job crafting.

Penelitian pertama memiliki beberapa perbedaan dengan yang dilakukan
peneliti. Pada penelitian pertama variabel job crafting dihubungkan dengan job
design, sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti menggunakan variabel job
carfting dihubungkan dengan variabel burnout. Selanjutnya yang menjadi pembeda

antara penelitian pertama dengan penelitian yang dilakukan peneliti terletak pada
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subjek. Penelitian pertama meneliti dampak karyawan kantor yang mengatur ulang
pekerjaannya. Sedangkan, peneliti meneliti job crafting wartawan.

Penelitian kedua dengan judul “Job Boredom and Its Correlation In 87 Finish
Organization” yang dilakukan oleh Harju, Hanaken & Schaufeli (2014). Populasi
berjumlah 20,333 dan sampel berjumlah 11,468 pekerja. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa karyawan di bawah 36 tahun dan karyawan yang bekerja di
bidang transportasi, manufaktur, seni, rekreasi, dan hiburan mengalami kebanyakan
kebosanan kerja. Kebosanan kerja meningkatkan kemungkinan karyawan omset
dan niat pensiun dini, kesehatan yang dinilai buruk, kemampuan kerja yang buruk,
dan gejala stres.

Penelitian kedua memiliki perbedaan dengan penelitian yang dilakukan
peneliti. Pada penelitian kedua variabel job crafting dihubungkan dengan job
boredom, employee well-being, job redesign sedangkan penelitian yang dilakukan
peneliti menggunakan variable job crafting yang dihubungkan dengan burnout.
Perbedaaan selanjutnya terletak pada jumlah subjek, pada penelitian kedua tidak
ditentukan jumlah khusus partisipanya dan subjek bekerja di berbagai bidang
pekerjaan sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti subjek bekerja hanya
sebagai wartawan.

Penelitian ketiga dengan judul “Job Cfrating and Job Performance: A
Longitudinal Study” yang dilakukan oleh Tims, Bakker dan Derks (2015). Hasil
penelitian ini menjelaskan bahwa job crafting dan keterlibatan kerja secara
signifikan terkait dengan job crafting aktual, yang terkait dengan level yang lebih

tinggi terhadap keterlibatan kerja, karakteristik pekerjaan. Hasil selanjutnya
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menunjukkan bahwa karyawan yang terlibat berkinerja lebih baik pada tugas
mereka.

Ditemukan perbedaan antara penelitian ketiga dengan penelitian yang
dilakukan peneliti. Pada penelitian ketiga variabel job crafting dihubungkan dengan
intentions, organizational citizenship behaviours, employee engagement, job
performance dan work engangement, sementara penelitian yang dilakukan peneliti
menggunakan variabel job crafting yang dihubungkan dengan burnout. Perbedaan
selanjutnya terletak pada jumlah sampel, pada penelitian ketiga sampel berjumlah
288 orang sedangkan pada penelitian yang diteliti penelti berjumlah 150 orang.

Penelitian keempat yang dilakukan oleh Azmi dan Fajrianthi (2018) dengan
judul “Hubungan antara Kepemimpinan Transformasional dengan Job Crafting
Pada Pegawai Generasi Y di Sektor Industri Kreatif”. Pada hasil analisis penelitian
ini diperoleh bilai signifikansisebesar 0.000 (p<0,05) dan nilai koefisien korelasi
sebesar 0,635 berdasarkan kategori Spearman’s rho, dapat disimpulkan bahwa
adanya hubungan antara kepemimpinan transformasional dengan job crafting pada
pegawai generasi Y di sektor industri kreatif. Korelasi positif antara kepeminpinan
transformasional dengan job crafting menunjukkan bahwa peningkatan salah satu
variabel tersebut akan disertai dengan peningkatan variabel lainnya.

Ditemukan perbedaan pada penelitian keempat dengan penelitian yanag
dilakukan peneliti. Pada penelitian keempat variabel job crafting dihubungkan
dengan kepemimpinan transformasional dan menggunakan pegawai generasi Y

sebagai subjek, sedangkan pada penelitian yang dilakukan peneliti menggunakan
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variabel job crafting yang dikaitkan dengan burnout dan menggunakan wartawan
sebagai subjek penelitian.

Penelitian kelima, Azizah & Ratnaningsih (2018) melakukan penelitian yang
berjudul “Hubungan antara Job Crafting dengan Keterikatan Kerja Pada Karyawan
Generasi Y di Kantor Pusat PT. Bank Bukopin, Tbk Jakarta”. Populasi dalam
penelitian ini adalah 189 karyawan dan sampel berjumlah 60 karyawan. Hasil ini
menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara job crafting dengan
keterikatan kerja. Semakin tinggi job crafting, maka semakin tinggi pula
keterikatan kerja dan sebaliknya.

Penelitian kelima memiliki perbedaan dengan penelitian yang dilakukan
peneliti. Pada penelitian kelima peneliti menggunakan variabel job crafting yang
dihubungkan dengan keterikatan kerja dan menggunakan karyawan generasi Y
sebagai subjek, sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti, menggunakan
variabel job crafting yang dihubungkan dengan burnout dan menggunakan
wartawan sebagai subjek.

Penelitian keenam dengan judul “Hubungan Burnout dengan Worklife
Balance pada Dosen Wanita” yang dilakukan oleh Darmawan, Silviandri dan
Susilawati (2015). Responden dalam dalam penelitian ini adalah dosen yang
mengajar di Universitas Negeri di Kota Malang. Hasil dari penelitian ini
menyatakan bahwa terdapat hubungan linier yang negatif antara burnout dengan
worklife balance, hal ini berarti semakin tinggi burnout maka akan semakin rendah

worklife balance dan sebaliknya.
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Terdapat perbedaan pada penelitian keenam dengan penelitian yang
dilakukan peneliti. Pada penelitian keenam menggunakan variabel work life untuk
variable terikatnya dan dosen wanita sebagai subjek, sedangkan penelitian yang
dilakukan peneliti menggunakan variabel burnout sebagai variabel terikat dan
wartawan sebagai subjeknya.

Penelitian ketujuh dengan judul “Hubungan Burnout dengan Kinerja di
Kalangan Pustakawan Universitas Indonesia” yang dilakukan oleh Al Badri (2011).
Dimana hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa adanya hubungan yang kuat
dan signifikan antara burnout terhadap kinerja pustakawan Univeristas Indonesia.
Selain itu, menggunakan product moment juga dapat menentukan besaran koefisien
penentu dengan menggunakan rumusnya dengan sebesar 38,2%, artinya burnout
memeberikan kontribusi terhadap kinerja pustawakn sebnyak 38,2% dan sisanya
61,8% ditentukan oleh variabel lain yang tidak dicantumkan dalam penelitian ini.

Perbedaan penelitian ketujuh dengan penelitian yang akan dilakukan terletak
pada variabel, dalam penelitian “Hubungan Burnout dengan Kinerja di Kalangan
Pustakawan Universitas Indonesia” menggunakan variable terikat yaitu kinerja
sedangkan peneliti pada penelitian ini menggunakan job crafting sebagai variabel
bebas dan burnout sebagai variable terikatnya.

Selanjutnya penelitian kedelapan, dengan judul “Hubungan antara Academic
self Confidence dengan Kejenuhan (burnout) Belajar Siswa SMK Negeri 1
Inderalaya Utara” yang dilakukan oleh Dewi, Yosef dan Harlina (2017).
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa adanya

hubungan negatif antara academic self confidence dengan kejenuhan belajar,
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artinya semakin tinggi academic self confidence yang dimiliki siswa maka semakin
rendah kejenuhan belajar yang dialami siswa, sebaliknya semakin rendah academic
self confidence yang dimiliki siswa maka semakin tinggi kejenuhan belajar yang
dialami siswa.

Terdapat perbedaan pada penelitian kedepalan dengan penelitian yang
dilakukan peneliti. Pada penelitian kedelapan mengguankan self confidence sebagai
variabel bebas dan menggunakan siswa SMK sebagai subjeknya, sedangkan
penelitian yang dilakukan peneliti menggunakan variabel job crafting sebagai
variabel bebas dan wartawan sebagai subjeknya.

Penelitian kesembilan berjudul “Work Related Stress, Burnout, Work
Satisfaction and Gneral Health Of Nurse” pada tahun 2015 yang dilakukan oleh
Natasha Khamisa, Brian Oldenburg, Karl Pletzer dan Dragan Illic. Penelitian ini
berisi tentang resiko keamanan ditempat kerja dan masalah kesehatan yang dapat
ditimbulkan dari lokasi subjek bekerja.

Terdapat perbedaan pada penelitian kesembilan dengan penelitian yang
dilakukan peneliti. Pada penelitian kesembilan menggunakan variabel stress kerja,
burnout, kepuasan kerja dan menggunakan perawat di Negara Afrika Selatan
sebagai subjeknya, sedankan pada penelitian yang dilakukan peneliti menggunakan
variable job crafting sebagai variabel bebasnya dan wartawan yang ada di Indonesia
sebagai subjeknya.

Terkahir pada penelitian kesepuluh dengan judul “Personality Traits and
Burnout Among Athletic Trainers employee in the Collegiate Setting” yang

dilakukan oleh Barrett, Eason, Lazar, dan Mazerolle (2016). Berdasarkan penelitian
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yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penelitian telah mengkonfirmasi
temuan para peneliti sebelumnya yang menyoroti kelelahan moderat pada pelatih
atletik yang dipekerjakan di lingkungan perguruan tinggi. Peneliti tidak
menemukan bahwa kepribadian secara signifikan memprediksikan burnout,
meskipun itu menjelaskan sejumlah kecil varians dalam skor burnout.

Dengan demikian, faktor tingkat organisasi dapat memainkan peran yang
lebih besar dalam menentukan kelelahan pada pelatih atletik daripada faktor tingkat
individu seperti kepribadian. Pada penelitian ini perbedaan dapat dilihat dari segi
subjek, pada penelitian kesepuluh menggunakan atlet sebagi subjek, sedangkan
pada penelitian yang dilakukan peneliti menggunakan wartawan sebagai subjeknya.

Dari kesepuluh penelitian terdahulu yang telah dijabarkan diatas dapat
disimpulkan bahwa penelitian yang dilakukan peneliti orisil karena berbeda dari
penelitian-penelitian sebelumnya. Perbedaan tersebut dapat dilihat dari subjek
penelitian yang digunakan, variabel terikat, variabel bebas, pengambilan sampel
dan tempat dilakukan penelitian. Sehingga penelitian yang dilakukan peneliti dapat

dipertanggungjawabkan keasliannya.
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